
BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) merupakan salah satu satuan kerja 

pemerintah yang berfungsi sebagai unsur pelaksana penunjang keuangan daerah 

dan mempunyai tugasnmembantu Gubernur dalamnmelaksanakan kewenangan 

desentralisasiNdan dekonsentrasi dibidang pendapatanNdaerah. Kegiatan 

operasional BAPENDA Kabupaten Pesawaran banyak bersinggungan dengan 

masyarakat seperti halnya memberikan pelayanan publik berupa pelayanan pajak 

daerah. Sebagai salahNsatu instansi pemerintahNyang memberikanmpelayanann 

publik, BAPENDA berupaya untuk memberikan pelayananmyang terbaik dan 

profesional bagi masyarakatmuntuk dapat meningkatkan kualitas mutu 

penyelenggaraan pelayanan publik dan agar dapat mewujudkan aparatur 

pemerintah yang memiliki sikap profesional, maksimal dalam melakukan 

pekerjaan serta memiliki etos kerja yang tinggi. 

Salah satumupaya yangmdilakukan untuk meningkatkanmkualitas 

pelayanan publik yaitu dengan melaksanakanmsurvei kepuasanmmasyarakat 

untuk mendapatkan indeks kepuasanmmasyarakat yang digunakan sebagai bahan 

penilaianmunsur pelayanan berdasarkan pada Peraturan MenterimPendayagunaan 

Aparatur Negaramdan Reformasi BirokrasimRepublik Indonesia Nomorm14 

Tahun 2017. Survei kepuasanmmasyarakat merupakan pengukuranmsecara 

menyeluruh atas tingkat kepuasanmmasyarakat tentang kualitas pelayananmyang 

dilakukan penyelenggara pelayananmpublik (Sarasvananda et al., 2021). Oleh 

karena itu, dengan dilakukannya survei kepuasan masyarakat akan menghasilkan 

nilai indeks kepuasanmmasyarakat, Indeks KepuasanmMasyarakat (IKM) 

merupakanmnilai dari hasil survei yang diberikanmmasyarakat sebagai tolak ukur 

untuk mengevaluasi pelayananmyang diberikan oleh penyelenggarampelayanan 

publik (Nesimnasi et al., 2019). 
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Berdasarkan pasal 1 dan 4 dalam Peraturan MenterimPendayagunaan 

Aparatur Negara danmReformasi BirokrasimRepublik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2017 tentang penyusunanmsurvei kepuasanmmasyarakat unit penyelengara 

pelayanan publik dijelaskan bahwa : 

1.  Pasal 1 menjelaskan Penyelenggarampelayanan publik wajibmmelakukan 

survei kepuasanmmasyarakat secara berkalamminimal 1(satu) kalimsetahun. 

2.  Pasal 4 menjelaskan Penyelenggara pelayanannpublik wajib mempublikasikan 

hasilmsurvei kepuasan masyarakatmserta melaporkan hasil survei kepada 

MenterimPendayagunaan Aparatur Negaramdan ReformasimBirokrasi. 

Berdasarkan pada hasil observasi pelaksanaan survei di BAPENDA 

Kabupaten Pesawaran masih menggunakan mekanisme pelaksanaan survei 

dengan media kertas dan belum diterapkannya pemanfaatkan teknologi untuk 

mengelola hasil survei. Berdasarkan mekanisme dan pola survei diatas 

menyebabkan berbagai permasalahan antara lain, data survei yang sudah terisi 

hilang atau rusak dan sering terjadi manipulasi data survei yang berakibat data 

tidak sesuai dan tidak akurat. 

Berdasarkan permasalahanmyang telah diuraikan, makamdiperlukan sebuah 

mekanisme survei yangmterkomputerisasi untuk solusi permasalahan diatas 

dengan sebuah Aplikasi Survei Kepuasan Masyarakat berbasis Web di Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Pesawaran yang diharapkan mampu 

mempermudah dalam proses melakukan survei kepuasan masyarakat dan dapat 

mempermudah dalam mengakses dan mengelola data secara komputerisasi. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir inimadalah membuat sebuahmaplikasi survei 

kepuasaan masyarakat berbasis web di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Pesawaran yang diharapkan dapat mempermudah proses survei kepuasan 

masyarakat.  
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan latarmbelakang masalah yang ada dapat diGambarkan suatu 

kerangkampemikiran sepeti pada Gambarn1. 

 

Gambar 1. KerangkamPemikiran 
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1.4 Kontribusi 

Dengan adanya Aplikasi Survei Kepuasan Masyarakat Berbasis Web 

diharapkan mempu memberikan kontribusi kepada Badan PendapatanmDaerah 

Kabupaten Pesawaranmdan Masyarakat. 

Berikut merupakan beberapa kontribusi yang dapat diberikan :  

1. Adanya sebuah aplikasi survei kepuasan masyarakat berbasis web di Badan 

PendapatanmDaerah KabupatenmPesawaran. 

2. Memudahkan masyarakat dalam melakukan penilaian terhadap kinerja 

pelayanan. 

3. Membantu Badan PendapatanmDaerah Kabupaten Pesawaranmuntuk 

mengetahui Indeks KepuasanmMasyarakat (IKM). 

4. Membantu Badan Pendapatan Daerah untuk meningkatkan kualitas dan 

profesionalitas pelayanan melalui evaluasi dari data survei kepuasan 

masyarakat. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Badan Pendapatan Daerah 

Menurut Anshari, M. F. (2023). Badan PendapatanmDaerah (BAPENDA) 

merupakan instansimyang berada dibawah kepimpinan pemerintah dearah 

kabupaten pesawaran, BAPENDA merupakan badan yang menyelenggarakan 

kebijakan teknismpengelolaan pendapatanmdaerah, pemantauan, evaluasimdan 

pelaporan pengelolaanmdaerah. 

2.2 Aplikasi 

Menurut Novendri et al., (2019) Aplikasi merupakanmprogram yang 

digunakanmuntuk menjalankan perintahndari pengguna aplikasindan memperoleh 

hasilnyang lebih akuratnsesuai dengan tujuan pembuatannaplikasi. Secaramumum 

aplikasi adalah alatmyang bekerja secara spesifikmdan terintegrasi sesuaimdengan 

kemampuannya danmaplikasi merupakan perangkatmkomputasi yang siap pakai 

bagimpengguna. Berdasarkan lingkungan pengembangannya aplikasi terdiri 

menjadi sebagai berikut : 

2.2.1 Aplikasi BerbasisnDesktop 

Aplikasindesktop bisa juga disebut aplikasi berbasis desktop yang hanya 

dapat diakses oleh pengguna desktop. Aplikasi berbasis desktop berjalan secara 

independen atau dapat berjalan sendiri pada sistem desktopnkomputer ataunlaptop 

untuk melakukannserangkaianmaktivitas yangnditentukannpengguna (Azis et al., 

2020). 

2.2.2 Aplikasi BerbasisnMobile 

Aplikasi mobilenadalah aplikasi untuk perangkat seluler seperti smartphone 

dan tablet. Aplikasi mobile disebut juga perangkat lunak aplikasi dari proses 

pemrograman mobile yang dikembangkan dalam bahasa pemrograman tertentu. 

Contoh Aplikasi berbasis mobile seperti SHAREit, WPS Office dan lain lain. 

2.2.3 AplikasinBerbasis Web 

Aplikasi berbasismweb merupakannaplikasi yangmdiakses melaluimweb 

browser yang terhubung dengan jaringan internet. Aplikasi berbasis web juga 
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dapat diartikan serbagai aplikasi perangkatnlunak komputernyang diprogram 

dalamnbahasa pemrograman yangndidukung oleh web browser. Aplikasinberbasis 

web memilikimbeberapa kelebihan diantaranya : 

1. Aplikasi berbasis web dapat dijalankan tanpa memerlukan spesifikasi 

perangkat yang besar. 

2. Aplikasi berbasis web tidak memerlukan lisensi untuk penggunaanya. 

3. Bisa berjalan diberbagai sistemnoperasi (OS) sepertinWindows, Linux, Mac, 

Android dan lain. 

4. Dapat diakses dan dijalankan dimanapun dan kapanpun melalui jaringan 

internet. 

Sedangkan untuk kelemahan aplikasi berbasis web sendiri yaitu 

membutuhkan koneksi jaringan internet yang stabil untuk mengaksesnya dan 

membutuhkan sistem keamanan jaringan yang baik agar lebih aman. 

2.3 Survei 

Survei merupakanmpenelitian kuantitatif yangmmenggunakan pertanyaan 

terstruktur kepada responden. Semuamtanggapan yang diterima dari peneliti 

dicatat, diproses dan dianalisis. Pertanyaanmterstruktur disebutmkuesioner. 

Kuesioner berisimpertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada respondenmuntuk 

mengukur hubungan antara variabelnyang ada dan dapat berupanpengalaman atau 

pendapat darinresponden. 

Kaligis and Fatri, (2020) Menjelaskan bahwa survei dapat diartikan sebagai 

tindakan pengumpulan informasi yang digunakan sebagai bahan penilaian dan 

evaluasi untuk suatu organisasi, asosiasi atau yayasan tertentu. 

2.4 Survei KepuasannMasyarakat 

Survei KepuasannMasyarakat (SKM) merupakan proses pengumpulan data 

danminformasi tingkatnkepuasan masyarakat yangmdiperoleh dari pendaparat 

masyarakat tentang penggunaan pelayanan darinpenyelenggara pelayanan publik. 

Survei kepuasannmasyarakat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mengukur 

kepuasannmasyarakat secara komprehensif terhadap kualitas pelayanan 

penyelenggara pelayanan publik (Sarasvananda et al., 2021). 
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2.5 Indeks KepuasannMasyarakat 

Indeks KepuasannMasyarakat merupakan salah satu acuan instansi 

pemerintahmdalam mengevaluasi pelayanan yangndiberikan kepada masyarakat 

agar pelayanan yang diberikan kepadanmasyarakat tetapnprima (Nesimnasi et al., 

2019). 

2.6 Internet 

Menurut Utarki et al.,(2020) Internet adalahnjaringan yang menghubungkan 

komputerndi seluruh dunia. Jaringannkomputer dapat dipahami sebagaishubungan 

fisik antara komputer dengannkomputer lain dalam suatu media untuknbertukar 

data. 

2.7 Website 

Website adalahnkumpulan halaman web dan filempendukungnya, seperti 

file Gambar,svideo, dan filendigital lainnya yangndisimpan di servernweb yang 

biasanya dapat diaksesnmelalui Internet. Website juga dapat berarti halaman 

informasinyang tersedia melaluininternet yang dapatmdiakses di seluruh dunia, 

selamanterhubung ke internet (Suhartini et al., 2020). 

2.7.1 Web Browser 

M. Siregar & Saiman, (2019) Menjelaskan bahwa webnbrowser atau yang 

biasa dikenal dengan browser adalahnprogram aplikasi yangndigunakan untuk 

menjelajahindunia maya dannmelihat halaman web dengan jaringan internet. 

2.7.2 WebnServer 

WebnServer adalah perangkat lunak yang membentuk dasar dari World 

WidenWeb (www). WebnServer juga menangani permintaanndari klien yang 

menggunakannbrowser seperti Chrome, Modzilla, dan programmlainnya. 

Permintaan dari browser akan diproses lalu hasil proses dikembalikan ke browser 

dalam bentuk data yang diinginkan. Dari uraian diatas dapat digambarkan proses 

kerja web server seperti padanGambar 2. 
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Gambarn2. Cara kerjanweb server 

2.8 HypertextnPreprocessor (PHP) 

Hypertext Preprocessor atau PHP merupakannbahasa pemrograman server-

sidenscripting yang bersifatnopen sourcenyang dirancang untuknpengembangan 

web. Selainnitu, PHP jugandapat digunakan sebagainbahasa pemrogramannumum 

dengan sintaks dasar koding awalan <?php dan akhiran ?> (Suhartini et al., 2020). 

2.9 Javascript 

Menurut Suryadi & Zulaikhah, (2019) JavaScript adalah skrip yangnpaling 

banyak digunakanmdalam pemrograman webmclient-side saat ini.nDengan 

JavaScript, halaman webnmenjadi hidup, lebih cepat, danntampil lebih menarik 

dengannanimasi. 

2.10 Hypertext MarkupnLanguage (HTML) 

Hypertext MarkupnLanguage (HTML) merupakan bahasanyang berfungsi 

untuk membuatnhalaman web. HTMLnmerupakan evolusi standar dari format 

dokumen teksnStandard Generalized MarkupnLanguage (SGML). HTMLnpada 

dasarnya adalah ASCII atau dokumen teksnbiasa yang dirancangmuntuk tidak 

bergantung pada sistem operasi tertentu. 

HTML juga disebut bahasa scripting web client-side dasar yang berfungsi 

untuk menampilkanninformasi dalam bentuknteks, grafik, dan multimedia,bdan 

untuk membuat tautan antara tampilan halaman web (hyperlink) (Sudihartinih & 

Rachmatin, 2020). 

2.11 Cascading StylenSheet (CSS) 

CSS singkatanndari Cascading StylenSheet yang digunakan untuk 

mendefinisikan tampilan web dengannkemampuan yang jauh lebihnbaikdaripada 
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tag dan atributnHTML (HyperText MarkupnLanguage) standar. CSSnsebenarnya 

adalah sekumpulan properti untuknfungsi pemformatan tampilan danmdapat 

digunakan untuknmengontrol tampilan beberapa dokumen sekaligus (Novendri et 

al., 2019). 

2.12 Bootstrap 

Menurut Sopian et al., (2020) Bootstrapnadalah library kerangkankerja CSS 

yang dirancang khusus untuk pengembangannsitus web front-end. Bootstrap juga 

merupakannsalah satu kerangkankerja HTML, CSS, dansjavascript paling populer 

di kalangannpengembang web yang digunakan untuk mengembangkannsitus web 

responsif. Dengan demikian, situsnweb akan dapat beradaptasi dengannukuran 

perangkat pemantau (desktop,mtablet, ponsel) yang digunakan pengguna saat 

mengaksesnsitus web dari browser. 

2.13 Database 

Database adalah sistem atau perangkat lunak yang dibuatnuntuk mengelola 

basisbdata dan melakukan operasimpada datanyang dibutuhkan oleh pengguna. 

Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan, disimpan di perangkat 

keras komputer, dan digunakan oleh perangkat lunak untuk memanipulasi data 

(Purnama et al., 2020). 

2.13.1 DBMS 

Menurut Ismail & Syam, (2021) Database ManajementmSystem (DBMS) 

adalah perangkat lunak yang digunakanmuntuk membangun sistemmbasis data 

terkomputerisasi. DBMSmmembantu memelihara dan memproses kumpulanndata 

yang besar.mSehingga penggunaan DBMS tidaknmenimbulkan kekacauan dan 

penggunandapat menggunakannya sesuaindengan kebutuhannya. 

2.13.2 MySQL 

MySQL adalah sistem atau perangkat lunak manajemen databasemSQL 

atau DBMS multi-threadedmdan multi-user. MySQL merupakan konsep database 

dalam pemilihan dan mengimpor data yang membuatnya mudah dan otomatis 

untuk melakukan operasi pada data (Suhartini et al., 2020). 
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2.14 CodeIgniter 

CodeIgniter adalah suatu kerangka kerja PHP sumber terbuka yang 

mengadopsi pendekatan Model, View, Controller (MVC) untuk menyederhanakan 

proses pembuatan aplikasi web bagi pengembang atau programmer tanpa perlu 

memulainya dari awal (Sallaby & Kanedi, 2020).  

Pendekatan MVC ini mengisolasi logika pemrograman dari tampilan 

dengan mengurangi skrip presentasi (HTML, CSS, JavaScript, dsb.) yang terpisah 

dari skrip PHP. CodeIgniter juga termasuk dalam kategori framework yang 

disarankan untuk pengembangan aplikasi web dengan metode Rapid Application 

Development (RAD). Keunggulan CodeIgniter terletak pada kemampuannya 

untuk digunakan dan dikembangkan dalam aplikasi yang lebih kompleks. 

2.14.1 KonsepsModel-View-Controller (MVC) 

Konsep MVCnadalah memisahkan kode program dari manajemen database 

yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:  

1. Model dihubungkan dengan database dimana di dalam modelnterdapat kelas 

dannfungsi untuknmengambil, menambah, memodifikasi, dannmenghapus 

data dari suatunaplikasi.  

2. View digunakan untuknmemberikan tampilan aplikasinkepada pengguna.  

3. Controllernbertindak sebagai jembatannantara view dannmodel. 

2.15 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan fase dalam pengembangan sistem yang mencakup 

analisis, definisi, perencanaan, dan pembuatan untuk menggambarkan proses 

pembuatan suatu sistem. Proses perancangan sistem melibatkan langkah-langkah 

seperti pembuatan peta (mapping chart), flowchart, Diagram Alur Data (DFD), 

dan Diagram Entitas Hubungan (ERD). 

2.15.1 Mapping Chart 

Mapping chart adalah langkah dalam merepresentasikan seluruh aliran yang 

terjadi dalam suatu sistem dengan mengilustrasikan pergerakan data dokumen dari 

satu lokasi ke lokasi lainnya. (Cahyati et al., 2019). 
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Tabel 1. Simbol-simbol Mappingnchart 

Simbol Nama  Keterangan 

 
Document 

 

Mengindikasikan 

dokumen masukan atau 

keluaran. 

 

Manual 
Mendeskripsikan 

aktivitas secara manual. 

 
Process 

Mengungkapkan suatu 

kegiatan atau proses 

yang sedang 

berlangsung. 

 

Keyboard  
Menggambarkan proses 

input menggunakan 

keyboard. 

 

Decision Menyatakan suatu 

kondisi tertentu. 

 

Penghubung 

 

Mengaitkan suatu 

proses baik pada 

halaman yang sama 

maupun berbeda. 

 

Garis Alir Mengindikasikan aliran 

suatu proses. 

 

Display Menampilkan proses 

dalam sistem 

Sumber : (Cahyati et al., 2019). 

2.15.2 Flowchart 

D. A. Siregar & Hambali, (2020) Menjelaskan bahwa Flowchart merupakan 

suatu metode representasi grafis dari langkah-langkahndan urutan prosedurndalam 

suatunprogram. Flowchartmmerupakan standar sistemnyang telahnbanyak 

digunakan untuk membangun suatu sistem atau aplikasi untuk penggambaran 

tahapan penyelesaian masalah secara sederhana. 
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Tabel 2. Simbol-simbolnFlowchart 

Simbol Nama  Keterangan 

 
Terminal Menyatakannpermulaan ataunakhir 

program 

 
Input / Output Menyatakanninput dan output 

 

Process Menggambarkan aktivitas yang 

sedang dilakukan 

 

Decision 
menunjukkan kondisi tertentu yang 

dapat menghasilkan dua 

kemungkinan jawaban ya/tidak 

 

Connector menyatakan hubungan antar proses 

pada halaman yang sama,  

 

Offline 

Connector 

menyatakan keterkaitan antar 

proses pada halaman yang berbeda 

 

Predefined 

Proses 

menandakan alokasi tempat 

penyimpanan untuk suatu 

pemrosesan dan memberikan harga 

awal 

 

Punched 

Card 

menggambarkan input dari atau 

output ke kartu 

 

Punch Tape menggunakan pita kertas 

penghubung untuk input dan output 

 

Document mencetak keluaran dalam bentuk 

dokumen 

 

Flow menunjukkan alur dari suatu proses 

Sumber : (D. A. Siregar & Hambali, 2020) 

2.15.3 Data FlownDiagram (DFD) 

Data FlownDiagram (DFD) dapat disebutnjuga sebagai deskripsi sistem 

logis dengan tidak bergatung dari perangkat keras,nperangkat lunak, struktursdata, 

dan organisasi file.nKeuntungan DFDnadalah memudahkan pengguna yang tidak 

paham komputernuntuk memahami sistem yang sedang diedit ataunsedang 

dikembangkan.  
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Terdapat empat simbol dasar yangmdigunakan padamDFDmuntuk 

menggambarkan pergerakan suatu aliranmdata seperti entitas eksternal (external 

entity), aliranndata (datanflow), proses (process), dan penyimpananndata (data 

storage) (Atmala & Ramadhani, 2020). 

Tabel 3.nSimbol-simbol DFD 

Simbol Nama  Keterangan 

 

External 

entity 

Berperan dalam mengirimkan dan 

menerima data dari sistem 

 

Process  
bertindak sebagai proses untuk 

mengubah data dari input menjadi 

output 

 

Data Store berfungsi sebagai penyimpanan 

data 

 
Data Flow sebagai saluran data dari dan ke 

dalam suatu proses 

Sumber : (Atmala & Ramadhani, 2020). 

2.15.4 Entity RelationshipnDiagram (ERD) 

Menurut Awaliah & Seabtian, (2021) Entity RelationshipnDiagram (ERD) 

adalah suatu representasi grafis yang mengilustrasikan hubungan dan interaksi 

antar entitas dalam suatu sistem. ERD memberikan gambaran menyeluruh tentang 

sistem dan komponen entitas beserta relasinya. Setiap komponen memiliki atribut 

yang mencakup semua fakta yang diverifikasi, sehingga memperlihatkan 

hubungan antara entitas yang ada dengan atribut mereka. 
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Tabel 4.nSimbol-simbol ERD 

Simbol Nama  Keterangan 

(1) (2) (3) 

 
Entitas 

Mengindikasikan 

sekelompok objek 

yang dapat 

diidentifikasi secara 

unik. 

 

Relasi 
Mengindikasikan 

hubungan antar entitas 

 

Atribut Menyatakan suatu  

 
penghubung Menggambarkan 

keterkaitan antara 

entitas dengan 

atributnya dan 

hubungan antar entitas 

beserta relasinya. 

Sumber : (Awaliah & Seabtian, 2021). 

2.16 Rapid ApplicationnDevelopment (RAD) 

Rapid ApplicationnDevelopment (RAD), merupakan sebuah metodologi 

pengembangan perangkat lunak yang mengadopsi pendekatan berorientasi objek 

(Putra et al., 2021). RAD menekankan pada siklus pengembangan yang sangat 

singkat, membuatnya menjadi metode yang efektif. Pendekatan RAD dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menciptakan sistem informasi yang unggul dalam 

hal kecepatan, akurasi, dan efisiensi biaya. Keunggulan dari penggunaan 

pendekatan Rapid Application Development (RAD) meliputi perpendekan siklus 

pengembangan, peningkatan fleksibilitas, peningkatan keterlibatan pengguna, dan 

pengurangan potensi kesalahan. 

Ada 4 fase dalam metode RAD yang mengaitkan pengguna serta analis 

daalma proses pengembangan sistemmyaitu requirements planning,nuser design, 

construction,ncutover. Proses pengembangan sistem dengan RAD digambarkan 

pada Gambar 3. 
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1. RencananKebutuhan (Requirement Planning) 

Selama fase perencanaannkebutuhan, pengguna danmanalis bertemu untuk 

menentukan tujuan dari aplikasi ataunsistem dan menentukan kebutuhan data 

yang dihasilkan dari tujuanmtersebut. Fase inimmembutuhkan fokus pada 

pencapaianntujuan bisnis. 

2. ProsesnDesain (User Design) 

Fase user design adalah fasendesain dan peningkatan yang sangat khas dari 

sebuah sistem. Selama proses mendesain pengguna meresponsnprototipe yang 

direalisasikan dannanalis mengkalibrasi perangkat keras yangndirancang sesuai 

dengan asumsi pengguna. 

3. Construction  

Pada tahap ini, setelah desainnsistem yang akanndibuat disetujui oleh 

pengguna dan analis, programmer mengembangkan desain tersebut menjadi 

sebuah program. Setelah program selesai sepenuhnya atau sebagian, program diuji 

untuk bug sebelum diterapkan. Pada titik ini, pengguna dapat memberikannumpan 

balik padansistem yang dibuat dan menyetujui sistem. Pada tahap ini bahasa 

pemrograman yang akan dibangun dengan bahasa PHP menggunakan framework 

codeigniter. 

4. Cutover 

Cutover merupakan tahap terakhir yang sama dengan tahap implementasi pada 

SDLC (System Development Life Cycle) yang dimana dapat diimplementasikan 

dalam bentuk konversi data, pengujian, penggantian ke sistem baru. Metode black 

box testing yang akan dilakukan untuk pengujian sistem. 

 

Gambar 3. Metode RAD 
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2.17 XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak open source sehingga siapa pun dapat 

menggunakannya. XAMPP berguna sebagai include server (localhost), XAMPP 

meliputi Apache, HTTPnserver, MySQL yang dipadukan dengan bahasa 

pemrogramannPHP dan Perl (Iqbal & Fahroji, 2019). 

2.18 Sublime Text 

Sublime Text adalah perangkat lunak penyunting teks dan kode program 

yang digunakan untuk pembuatan atau modifikasi aplikasi. Sublime Text adalah 

aplikasi penyunting yang dapat dijalankan di berbagai platform sistem operasi 

dengan memanfaatkan teknologi Python API. (Syabania & Rosmawarni, 2021). 

2.19 Microsoft Visio 

Microsoft Visio merupakan aplikasi komputer yang umumnya digunakan 

untuk pembuatan berbagai jenis diagram, flowchart, dan diagram jaringan. 

Aplikasi ini dikembangkan dan dirilis oleh Microsoft Corporation. (Rahmat, 

2019). 

2.20 Penelitian Terkait 

Dalam referensi yang digunakan penulisnuntuk menyusunntugas akhir ini 

ditunjukan pada tabel penelitian terkait yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Penelitian terkait 

No Judul Penulis Tujuan Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 ImplementasinMetod

e SDLC Prototype 

PadanSistem 

Informasi Indeks 

KepuasansMasyarak

at (IKM) Berbasis 

WebsitenStudi Kasus 

Dinas Kependudukan 

DannCatatan Sipil 

Firmansyah,Y., 

Maulana,R.,& 

Maulana,M.S. 

(2021). 

Membangun 

sistem informasi 

indeksnkepuasa

n masyarakat 

dengansmengim

plementasikans

metodeSDLCpr

ototype berbasis 

website dan 

dibuat 

menggunakan 

bahasanpemrogr

aman PHP serta 

MySQLnsebaga

i basis data. 

Hasil kinerja pada 

sistemninformasi 

indeksnkepuasan 

masyarakatnberbas

is web pada dinas 

kependudukan dan 

catatan sipil 

berjalan lebih baik 

dan efektif serta 

memudahkan dinas 

kependudukan dan 

catatannsipil dalam 

melakukan 

pelaksanaan survei 

ikm. 
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Tabel 5.  (Lanjutan) 

 

 

 

 

  

(1) (2) (3) (4) (5) 

2 Perancangannaplikas

i survei kepuasan 

pengunjung 

perpustakaan 

berbasisnweb (studi 

kasus : AMIK Tri 

Dharma Pekanbaru) 

Suwarti,S. 

(2019). 

Membangun 

sebuah aplikasi 

survei berbasis 

web untuk 

memfasilitasi 

perpustakaan 

AMIK Tri 

Dharma dalam 

melukukan 

survei dengn 

menggunakan 

metode 

SERVQUAL 

untuk 

menganalisis 

data basis data. 

Dengan 

dibangunnya 

aplikasi survei 

berbasis web 

tingkat kepuasan 

pengunjung dapat 

diketahui oleh 

perpustakaan 

AMIK Tri Dharma 

dan dapat menjadi 

acuan untuk 

mempertahankan 

dan meningkatkan 

kualitas pelayanan 

perpusatakaan.ikm. 

3 Penilaiannkepuasan 

pelangganndengan 

aplikasinsurvei pada 

PDAM Kota 

Bengkulu 

Khairil, K. 

(2021). 

Membangun 

aplikasi survei 

berbasis web 

untuk 

mengetahui 

tingkat kepuasan 

pelanggan 

PDAM dengan 

menggunakan 

bahasanpemrogr

aman PHP dan 

MySQLnuntuk 

basis data 

Hasil dari aplikasi 

survei pelanggan 

berjalan efisien 

serta 

mempermudah 

pelanggannPDAM 

dalammmenyampa

ikan keluhan 

tentangnpelayanan 

yang ada serta 

mempermudah 

PDAM dalam 

menindaklanjuti 

keluhan dari 

pelanggan. 


